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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di era globalisasi seperti sekarang didunia bisnis semakin berkembang pesat, 

dimana semakin banyak perusahaan-perusahaan baru yang sedang bermunculan, 

maka hal ini menuntut setiap perusahaan untuk dapat meningkatkan daya saing agar 

dapat terus bertahan dan mengikuti perkembangan yang ada dimasyarakat di dunia 

bisnis yang semakin ketat. Salah satunya adalah PT Astra Agro Lestari Tbk 

(Persero) salah satu perusahaan mengelola bahan-bahan perkebunan seperti kelapa 

sawit beroperasi sejak 3 Oktober 1988 yang merupakan anak cabang dari PT Astra 

Internasional Tbk. Perusahaan tersebut pertamakali berdiri memproduksi ubi kayu, 

kemudian pada tahun 1984 mengelola tanaman karet dan, PT Astra Agro Lestari 

Tbk berkehendak untuk menglola perkebunan kelapa sawit yang berada di 

Kalimantan, Sulawesi, Dan Sumatra, serta dapat menghasilkan barang seperti 

minyak sawit mentah yang berkualitas bagus dan tinggi sebagai mementuhi 

kebutuhan pasar luar negeri maupun dalam negeri.  

Diㅤ dalamㅤ negeriㅤ sendiriㅤ berkembangㅤ pesatㅤ kemudianㅤ menjadiㅤ 

perusahaanㅤ kelapaㅤ sawitㅤ terbesarㅤ yangㅤ adaㅤ diㅤ Indonesiaㅤ danㅤ nusantaraㅤ danㅤ 

pengelolaanㅤ manajemenㅤ yangㅤ baikㅤ karenaㅤ perusahaanㅤ memilikiㅤ laporanㅤ 

keuanganㅤ yangㅤ wajibㅤ harusㅤ dianalisisㅤ secaraㅤ berurutanㅤ dariㅤ periodeㅤ keㅤ periodeㅤ 

berikutnyaㅤ kemudianㅤ dijadikanㅤ sebagaiㅤ dasarㅤ informasiㅤ untukㅤ pihakㅤ internalㅤ 

perusahaanㅤ maupunㅤ ekternalㅤ perusahaan,ㅤ makaㅤ halㅤ ituㅤ perusahaanㅤ dapatㅤ 

menggunakanㅤ analisisㅤ rasioㅤ dalamㅤ laporanㅤ keuanganㅤ perusahaan.ㅤ PTㅤ Astraㅤ 

Agroㅤ Lestariㅤ Tbkㅤ telahㅤ terdaftarㅤ atauㅤ yangㅤ tercatatㅤ sebagaiㅤ perusahaanㅤ publikㅤ 
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diㅤ Bursaㅤ Efekㅤ Indonesiaㅤ (BEI)ㅤ sejakㅤ tahunㅤ 1997ㅤ sebagaiㅤ kepemilikanㅤ sahamㅤ 

publikㅤ mencapaiㅤ 20,32%. 

Padaㅤ tahunㅤ 2019ㅤ kinerjaㅤ keuanganㅤ PTㅤ Astraㅤ Agroㅤ Lestariㅤ Tbkㅤ telahㅤ 

mengalamiㅤ penurunanㅤ terhadapㅤ pendapatanㅤ sebesarㅤ 8,5%ㅤ dariㅤ Rp19,08ㅤ triliunㅤ 

menjadiㅤ Rp17,45ㅤ triliunㅤ dikarenakanㅤ turunnyaㅤ hargaㅤ CPOㅤ (Crudeㅤ Palmㅤ Oli)ㅤ 

sepanjangㅤ tahunㅤ 2019.ㅤ Bulanㅤ Maretㅤ 2020ㅤ labaㅤ bersihㅤ perusahaanㅤ PTㅤ Astraㅤ 

Agroㅤ Lestariㅤ Tbkㅤ mencapaiㅤ Rp211,11ㅤ miliarㅤ denganㅤ labaㅤ perㅤ sahamㅤ Rpㅤ 

109,69,ㅤ adapunㅤ membagianㅤ sahamㅤ devidenㅤ menghasilkanㅤ devidenㅤ perㅤ sahamㅤ 

setaraㅤ Rpㅤ 49ㅤ denganㅤ memilikiㅤ totalㅤ asetㅤ yangㅤ dimilkiㅤ perseroanㅤ sebesarㅤ 

Rp26,97ㅤ triliunㅤ asetㅤ lancarㅤ Rp4,47ㅤ triliunㅤ sementaraㅤ itu,ㅤ totalㅤ liabilitasㅤ AALIㅤ 

atauㅤ PTㅤ Astraㅤ Agroㅤ Lestariㅤ mencapaiㅤ Rp7,99ㅤ triliunㅤ sedangkanㅤ untukㅤ liabilitasㅤ 

jangkaㅤ pendekㅤ mencapaiㅤ Rp1,56ㅤ triliunㅤ denganㅤ liabilitasㅤ jangkaㅤ panjangㅤ 

sebesarㅤ Rp6,42ㅤ triliun.ㅤ Dikutipㅤ dariㅤ websiteㅤ perusahaanㅤ menyatakanㅤ bahawaㅤ 

terdapatㅤ halanganㅤ dalamㅤ pengirimanㅤ minyakㅤ sawitㅤ dariㅤ Sulawesiㅤ kepadaㅤ Chinaㅤ 

dikarenakanㅤ adanyaㅤ outbreakㅤ coronaㅤ makaㅤ dariㅤ ituㅤ sempatㅤ diberhentikanㅤ 

ditempatㅤ lainㅤ kemudianㅤ dikirimㅤ kembali.ㅤ Padaㅤ hasilㅤ rapatㅤ RUPSTㅤ menyatakanㅤ 

bahawaㅤ pemegangㅤ sahamㅤ perusahaanㅤ bersepakatㅤ bahwaㅤ penggunaanㅤ 45%ㅤ labaㅤ 

bersihㅤ perseroanㅤ sebagaiㅤ devidenㅤ atauㅤ sebesarㅤ Rpㅤ 49ㅤ perㅤ sahamㅤ dibgikanㅤ 

sebagaiㅤ devidenㅤ tunai.ㅤ Meskiㅤ demikianㅤ terdapatㅤ kendalaㅤ PTㅤ Astraㅤ Agroㅤ Lestariㅤ 

Tbkㅤ mencatatkanㅤ kinerjaㅤ operasionalㅤ danㅤ finesialㅤ yangㅤ positif. 

Sebuahㅤ perekonomianㅤ disuatuㅤ negaraㅤ pastiㅤ berkembangㅤ setiapㅤ tahunnya,ㅤ 

padaㅤ periodeㅤ iniㅤ yangㅤ telahㅤ dilakukanㅤ olehㅤ pihakㅤ manajemanㅤ untukㅤ melakukanㅤ 

berbagaiㅤ caraㅤ untukㅤ dapatㅤ membantuㅤ perusahaanㅤ terusㅤ berkembangㅤ agarㅤ 
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menghasilkanㅤ labaㅤ yangㅤ maksimalㅤ makaㅤ dariㅤ ituㅤ disuatuㅤ perusahaanㅤ dilihatㅤ 

laporanㅤ keuanganㅤ yangㅤ dibuatㅤ manajemenㅤ perusahaan.ㅤ Padaㅤ prinsipnyaㅤ laporanㅤ 

keuanganㅤ menunjukanㅤ kondisiㅤ finansialㅤ berwujudㅤ padaㅤ periodeㅤ tertentu.ㅤ 

Penilaianㅤ kinerjaㅤ laporanㅤ keuanganㅤ dilakukanㅤ untukㅤ mengentahuiㅤ 

berkembangnyaㅤ perusahaanㅤ atauㅤ tidakㅤ danㅤ menilaiㅤ kinerjaㅤ perusahaanㅤ yangㅤ 

bergunaㅤ untukㅤ paraㅤ pemegangㅤ sahamㅤ atauㅤ investor.ㅤ Untukㅤ manajemenㅤ 

perusahaanㅤ dapatㅤ digunakanㅤ sebagaiㅤ pengambilanㅤ keputusanㅤ strategisㅤ dalamㅤ 

mengingkatkanㅤ dayaㅤ saingㅤ perusahaanㅤ kemudianㅤ mengevaluasiㅤ kelemahan-

kelemahanㅤ perusahaan.ㅤ Laporanㅤ keuanganㅤ jugaㅤ berfungsiㅤ pentingㅤ dalamㅤ pasarㅤ 

modal,ㅤ selainㅤ ituㅤ laporanㅤ keuanganㅤ yaituㅤ laporanㅤ menggambarkanㅤ hasilㅤ prosesㅤ 

perhitunganㅤ akuntansiㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ alatㅤ komunikasiㅤ bagiㅤ pihakㅤ yangㅤ 

berkepentinganㅤ denganㅤ dataㅤ keuanganㅤ perusahaanㅤ atauㅤ kegiatanㅤ perusahaanㅤ 

menurutㅤ Sundjajaㅤ danㅤ Berlianㅤ (2001:47).ㅤ Tujuanㅤ laporanㅤ keuanganㅤ untukㅤ 

menyediakanㅤ informasiㅤ yangㅤ menyangkutㅤ posisiㅤ keuangan,ㅤ kinerja,ㅤ sertaㅤ 

perubahanㅤ posisiㅤ keuanganㅤ suatuㅤ perusahaanㅤ yangㅤ bermanfaatㅤ sebagaiㅤ 

pengambilanㅤ keputusanㅤ ekonomi,ㅤ laopranㅤ keuanganㅤ jugaㅤ menunjukkanㅤ apaㅤ 

yangㅤ telahㅤ dilakukanㅤ manajemenㅤ atauㅤ penanggungjawabㅤ manajemenㅤ atasㅤ 

sumberㅤ dayaㅤ yangㅤ dipercayaㅤ kepadanya.ㅤ ㅤ  

Analisisㅤ laporanㅤ keuanganㅤ dilakukanㅤ denganㅤ menganalisisㅤ masing-

masingㅤ posㅤ yangㅤ terdapatㅤ diㅤ dalamㅤ laporanㅤ keuanganㅤ denganㅤ bentukㅤ rasioㅤ 

posisiㅤ keuanganㅤ denganㅤ tujuanㅤ agarㅤ dapatㅤ memaksimalkanㅤ atauㅤ mengoreksiㅤ 

kinerjaㅤ perusahaanㅤ untukㅤ tahunㅤ berikutnya.ㅤ Analisisㅤ laporanㅤ keuanganㅤ jugaㅤ 

bisaㅤ untukㅤ memberikanㅤ beberapaㅤ informasiㅤ tentangㅤ kekuatanㅤ danㅤ kelemahanㅤ 
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yangㅤ dimilikiㅤ perusahaan.ㅤ Denganㅤ adanyaㅤ informasiㅤ tentangㅤ kelemahanㅤ diㅤ 

perusahaanㅤ pihakㅤ manajemenㅤ akanㅤ memperbaikiㅤ beberapaㅤ kelemahanㅤ tersebutㅤ 

danㅤ menjadikannyaㅤ yangㅤ lebihㅤ baik.ㅤ Jikaㅤ manajemenㅤ mandapatㅤ informasiㅤ 

kelebihanㅤ atauㅤ kekuatanㅤ perusahaanㅤ pihakㅤ manajemenㅤ harusㅤ mempertahankanㅤ 

kelebihanㅤ tersebutㅤ kemudianㅤ jikaㅤ bisaㅤ menjadiㅤ modalㅤ untukㅤ perusahaanㅤ 

kedepannya.ㅤ Halㅤ tersebutㅤ sebenarnyaㅤ menggambarkanㅤ tentangㅤ situasiㅤ atauㅤ 

kondisiㅤ dariㅤ kinerjaㅤ didalamㅤ perusahaanㅤ dalamㅤ pengelolaanㅤ keuangan.ㅤ Munawirㅤ 

(2014:64)ㅤ menggambarkanㅤ analisisㅤ rasioㅤ keuanganㅤ adalahㅤ berorientasiㅤ denganㅤ 

masaㅤ depanㅤ artinyaㅤ bahwaㅤ denganㅤ adanyaㅤ analisisㅤ rasioㅤ keuanganㅤ bisaㅤ 

digunakanㅤ sebagaiㅤ alatㅤ untukㅤ meramalkanㅤ suatuㅤ keadaanㅤ keuanganㅤ sertaㅤ hasilㅤ 

usahaㅤ dimasaㅤ mendatang.ㅤ  

Denganㅤ sebuahㅤ angka-angkaㅤ rasioㅤ historisㅤ jikaㅤ memungkinkanㅤ 

menggunakanㅤ angkaㅤ rasioㅤ industriㅤ bisaㅤ digunakanㅤ sebagaiㅤ dasarㅤ untukㅤ 

menyususㅤ laporanㅤ keuanganㅤ yangㅤ diproyeksikanㅤ sebagaiㅤ salahㅤ satuㅤ bentukㅤ 

perencanaanㅤ keuanganㅤ perusahaan.ㅤ Kashmirㅤ (2011:105)ㅤ mengungkapkanㅤ bahwaㅤ 

analisisㅤ rasioㅤ keuanganㅤ suatuㅤ perusahaanㅤ adaㅤ tigaㅤ golongan,ㅤ antaraㅤ lain:ㅤ ㅤ Rasioㅤ 

Neracaㅤ (Balanceㅤ Sheetㅤ Ratio),ㅤ yaituㅤ membandingkanㅤ angkaㅤ yangㅤ berasalㅤ dariㅤ 

neracaㅤ Rasioㅤ Laporanㅤ Labaㅤ Rugiㅤ (Incomeㅤ Statementㅤ Ratio),ㅤ yangㅤ merupakanㅤ 

pembandinganㅤ angka-angkaㅤ yangㅤ hanyaㅤ bersumberㅤ dariㅤ laporanㅤ labaㅤ rugi,ㅤ danㅤ 

Rasioㅤ antarㅤ laporan,ㅤ adalahㅤ membandingkanㅤ duaㅤ sumberㅤ dariㅤ angka-angka,ㅤ 

walaupunㅤ yangㅤ adaㅤ diㅤ neracaㅤ maupunㅤ yangㅤ adaㅤ diㅤ laporanㅤ labaㅤ rugi.ㅤ Tujuanㅤ 

analisisㅤ rasioㅤ laporanㅤ keuanganㅤ diㅤ sebuahㅤ perusahaanㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ alatㅤ ukurㅤ 

untukㅤ melakukanㅤ efisiensiㅤ diㅤ semuaㅤ departemenㅤ perusahaan,ㅤ memantauㅤ konsisㅤ 
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perusahaanㅤ saatㅤ ini,ㅤ permasalahanㅤ dalamㅤ manajemen,ㅤ operasionalㅤ danㅤ bagianㅤ 

keuangan. 

Sedangkan kinerja keuangan merupakan mencapaian kinerja perusahaan 

pada periode tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur 

analisis rasio yang ada pada laporan keuangan. Alat pengukuran kinerja keuangan 

terdiri dari rasio profitabilitas, rasio likuditas, rasio sovitablilitas dan rasio aktivitas. 

Analisis rasio keuangan perusahaan sangatlah penting bagi pihak calon 

investor dan perusahaan. Merupakan suatu alat analisis yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan masing- 

masing pos yang terdapat di laporan keuangan perusahaan seperti Laporan Neraca, 

Rugi atau Laba, dan Arus Kas dalam periode tertentu. Analisis rasio keuangan 

digunakan untuk memberikan gambaran informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan yang dijadikan sebagai pedoman dalam mengambil keputusan. Maka 

dari itu peneliti akan menggunakan rasio profitabilitas untuk menghitung Net Profit 

Margin, Gross Profit Margin, Return On Equity (ROE), dan Return On Invesment 

(ROI) untuk mengetahui bagaimana perusahaan menghasilkan suatu keuntungan 

atau laba dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan penjelasan 

diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul  Analisis Rasio 

Laporan Keuangan Menilai Kinerja Perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk . 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarakan analisis di atas peneliti ingin mengetahui apakah PT Astra Agro 

Lestari Tbk yang merupakan perusahaan minyak terpengaruh adanya dampak 
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pandemi atau Covid-19 ini maka dari itu peneliti menggunakan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana PT Astra Agro Lestari Tbk mempertahankan kinerja perusahaan 

dimasa Covid-19 yang ditinjau menggunakan Rasio Profitabilitas. 

2. Bagaimana menganalisis kinerja Laporan keuangan PT Astra Agro Lestari 

Tbk dimana sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-19 dari hasil 

perhitungan menggunakan Rasio Profitabilitas. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja PT Astra Agro Lestari yang 

ditinjau dari laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui penilaian kinerja manajemen ke depan perlukah 

perbaikan atau tidak. 

3. Untuk memperoleh gambaran mengenai kinerja yang ada perusahaan 

dengan memakai metode analisis rasio profitabilitas laporan keuangan 

selama tahun 2019- triwulan II 2020. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau pertimbangan 

bagi perusahaan dalam menganalisis metode Rasio terhadap kinerja 

perusahaan. Serta bagi pemegam saham harus melihat kinerja perusahaan 

terlebih dahulu sebelum mempercayakan modal kepada perusahaan 

tersebut. 
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2. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana penulisan dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh dan dapat menambah pengalaman baru tentang menganalisis rasio 

dalam suatu perusahan. 


